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ABSTRAK : Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan bahan ajar berupa E-Modul
pembelajaran Pendidikan Pancasila khususnya, guna menambah bahan ajar yang ada di
sekolah dan menghasilkan pengembangan E-Modul di kelas IV sekolah dasar yang valid,
praktis dan efektif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di SDN 14 Koto
Baru. Model yang digunakan yaitu pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis
(analysis) yaitu analisis materi, analisis kebutuhan peserta didik dan analisis karakteristik
peserta didik. Tahap perancangan (design) meliputi perancangan terhadap bahan ajar E-
Modul vyaitu rancangan instrumen dan rancangan kerangka. Tahap pengembangan
(development) yaitu tahap pengembangan dilakukannya uji validitas oleh ahli. Tahap
implementasi (implementation) yaitu tahap uji coba praktikalitas dan tahap evaluasi
(evaluation) yaitu tahap evaluasi dilakukan uji efektivitas dilakukan di SDN 14 Koto Baru.
Hasil penilaian validasi E-Modul pembelajaran Pendidikan Pancasila pada uji validitas oleh
tiga orang ahli mendapatkan skor rata-rata 84% termasuk dalam kategori sangat valid, artinya
E-Modul Pendidikan Pancasila sudah sesuai dengan isi, kelayakan konstruk dan komponen
bahasa, uji praktikalitas dengan skor rata-rata 87,5% dikategorikan sangat praktis, artinya E-
Modul sudah dapat digunakan dengan mudah dalam proses pembelajaran, sedangkan hasil
efektivitas E-Modul pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan skor rata-rata 87,5%
dikategorikan sangat efektif, artinya E-Modul dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Kata Kunci : Pengembangan E-Modul, Pembelajaran Pendidikan Pancasila, Model ADDIE.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu bagian penting bagi setiap orang untuk menemukan hal-
hal baru dan menjadikan manusia lebih bermanfaat dan berkembang yang diturunkan dari
satu generasi kegenerasi berikutnya. Perkembangan ilmu pengetahuan saat ini, menuntut
adanya kualitas pendidikan yang lebih baik lagi, terutama dijenjang pendidikan sekolah dasar
di mana awal proses penambahan ilmu pengetahuan dari bimbingan seorang pendidik untuk
memberikan sebuah pembelajaran bermakna bagi peserta didik. Belajar bukan hanya sekadar
duduk di kelas dan mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh pendidik, akan tetapi

belajar merupakan proses perubahan pada diri individu dan individu pada lingkungannya.
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Kualitas sumber daya manusia diharapkan mampu meningkatkan perubahan dengan tidak
perlu melakukan perubahan secara keseluruhan.

Perkembangan pendidikan yang semakin berkembang dan arus globalisasi dari
kemajuan teknologi yang semakin berkembang terhadap perencanaan, proses dan evaluasi
pendidikan. Demikian juga dengan sistem pendidikan juga harus saling berjalan beriringan
dengan perkembangan teknologi yang sekarang semakin tinggi. Dunia pendidikan beberapa
waktu yang lampau dihadapkan oleh serangan wabah virus yang membuat segala aktivitas
dan perkembangan pendidikan terhambat dengan adanya pandemi ini. Pandemi Covid-19
merupakan salah satu gangguan eksternal yang dihadapi oleh peserta didik maupun dunia
pendidikan. Fenomena pandemi Covid-19 yang menyebabkan proses pembelajaran
mengalami banyak kendala sehingga memberikan dampak yang cukup signifikan bagi satuan
pendidikan. Pandemi Covid-19 ini memberikan dampak yang serius bagi setiap orang.
Kegiatan menjadi terkendala dengan adanya pandemi ini, guna untuk memperbaiki proses
pendidikan yang telah cacat, maka lahirlah kurikulum baru, yaitu kurikulum merdeka.

Kurikulum merdeka merupakan sebuah kebijakan yang dikeluarkan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi sebagai upaya mengembangkan kurikulum
dari yang sudah ada sebelumnya. Kurikulum merdeka belajar akan menciptakan
pembelajaran aktif (Achmad et al., 2022). Program ini bukanlah pengganti dari program
yang sudah berjalan, namun untuk memberikan perbaikan sistem yang sudah berjalan.
Seberapa aktif peserta didik dalam mata pelajaran tertentu menentukan prestasi peserta didik,
sehingga banyak pihak perlu lebih memperhatikan penilaian tingkat keperolehan dalam
proses pembelajaran. Tahap pelaksanaannya, pendidik lebih memiliki keleluasaan dalam
memilih perangkat mengajar sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan belajar dan minat peserta didik dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Perancangan kurikulum merdeka merujuk beberapa prinsip yakni: 1) standar capaian disiplin
ilmu memperhatikan prinsip fokus, tidak berubah dan berkaitan, 2) kemampuan untuk
transfer kompetensi interdisipliner, dan pilihan, 3) keaslian, fleksibilitas dan keselarasan dan
4) pelibatan, keberdayaan atau kemerdekaan peserta didik dan keberdayaan atau
kemerdekaan pendidik. Landasan utama perancangan kurikulum merdeka merupakan filosofi
merdeka belajar yang juga melandasi kebijakan pendidikan lainnya yang dinyatakan dalam
Rencana Strategis Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020-2024 ). Salah satu
bahan ajar yang menarik untuk dikenalkan kepada pendidik untuk dapat mendukung

perkembangan kurikulum, yaitu elektronik modul.
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Modul elektronik atau e-Modul, sebagai suatu media pembelajaran dengan
menggunakan bantuan teknologi yang berkembang saat ini, dilengkapi dengan komponen
bahan ajar sebagaimana mestinya, yaitu terdapat gambar, link video, soal latihan beserta tes
untuk menarik minat peserta didik dalam mempelajari e-Modul tersebut. E-Modul yang
dikembangkan pada penelitian ini sebagai bentuk bahan ajar interaktif memuat tentang
materi, gambar - gambar dan video yang dirancang secara sistematis, variatif, dan menarik
untuk memberikan akses kemudahan kepada pendidik ketika menyampaikan materi yang
ingin dicapai. Selama ini, bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila masih sangat terbatas. Pemahaman materi dari bahan ajar, seringkali peserta didik
membutuhkan penjelasan lebih banyak dari pendidik. Agar kegiatan pembelajaran lebih
menarik dan tidak membosankan dengan bahan ajar yang bervariatif diharapkan kegiatan
pembelajaran dapat menyenangkan dan tidak monoton, hanya terpusat pada satu sumber buku
di dalam kelas. Salah satu teknologi yang bisa dikembangkan untuk membuat e-Modul
adalah software aplikasi Book Creator.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama pelaksanaan Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) di kelas IV SDN 14 Koto Baru, telah diterapkan kurikulum
merdeka pada kelas | dan IV sebagai tahapan implementasi. Melalui wawancara dan
pengamatan langsung kepada wali kelas khususnya di kelas IV pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila sudah berjalan penggunaan kurikulum merdeka tersebut dan dari telah
berjalannya kurikulum ini di sekolah khususnya mata pelajaran Pendidikan Pancasila, peneliti
menemukan bahwa peserta didik, yaitu: 1) proses pembelajaran yang masih monoton
sehingga membuat peserta didik merasa bosan, 2) minat belajar peserta didik yang rendah
pada pembelajaran terutama pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, 3) peserta didik
kurang berkonsentrasi dalam pembelajaran yang hanya menggunakan media yang sudah
sering digunakan, 4) pendidik saat proses pembelajaran masih menggunakan buku paket dan
LKS, 5) pendidik masih kurang dalam penggunaan teknologi saat pembelajaran. Berdasarkan
penuturan di atas, maka peneliti memberikan solusi penggunaan e-Modul sebagai bahan ajar
untuk dirinya saat proses pembelajaran di kelas dan mempermudah memahami materi
pelajaran. E-Modul yang menarik selaras dengan karakteristik dan usia peserta didik kelas 1V
yang lebih dominan menyukai hal yang menarik. Selanjutnya, terkhusus dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila ini dibantu dengan e-Modul ini dalam proses pembelajaran

yang kedepannya dapat memberikan dampak baik bagi peserta didik dalam belajar.

METODE
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pengembangan R&D
(Research and Development). Metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu
dan menguji keefektifan produk tersebut (Sriwahyuni et al., 2019). Produk yang dihasilkan
berbentuk software, berupa e-modul sebagai alat bantu belajar. Untuk menghasilkan sebuah
produk tertentu maka digunakan penelitian yang bersifat untuk menguji kualitas produk
tersebut supaya dapat berguna di sekolah maka diperlukan penelitian ini untuk menguji
kualitas produk. Penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan suatu bentuk penelitian
yang bertujuan untuk menghasilkan produk, baik produk yang baru atau produk yang sudaha
ada sebelumnya. Model pengembangan yang digunakan yaitu, ADDIE yang terdiri dari 5
tahapan: analisis (Analize), desain (Design), pengembangan (Development), implementasi
(Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Salah satu fungsinya yaitu menjadi pedoman
dalam membangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif dan dinamis,
dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri (Salahuddin, 2021).

Pengembangan produk media berbantu sebuah aplikasi ini menggunakan jenis
penelitian pengembangan (Research and Development). Selanjutnya, untuk dapat
menghasilkan suatu produk diperlukan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk
menguji keefektifan suatu produk. Pengembangan suatu produk dapat berupa memperbarui
produk yang sudah ada menjadi lebih efektif, praktis serta efisien atau menciptakan produk
baru (Friska & Nanda, 2022). Hampir semua produk yang bersifat teknologi, seperti televisi,
laptop, komputer, telepon dan lainnya dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan.
Selanjutnya, ada banyak macam model pengembangan, salah satunya model rancangan suatu
produk pembelajaran yang sering digunakan penelitian dan pengembangan yaitu, model

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation).

1

ANALYSIS

Gambar 3.1 Model ADDIE (Dimodifikasi: (Sari, 2017)
Model ADDIE merupakan model yang relevan dan efektif untuk digunakan (Kurnia
et al., 2019). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

ADDIE, merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development or Production,
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Implementation or Delivery and Evaluation. Tahapan model ADDIE hanya sampai pada
tahap evaluasi, sehingga dalam penelitian ini dengan tahapan yang telah dilakukan (Friska,
Nurhalida, et al., 2022). Keunggulan dari model ini yaitu, sederhana, mudah dipahami dan

memiliki struktur yang dapat membantu metode pelajaran yang berfokus pada peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian mengenai pengembangan e-Modul berbantu book creator pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila untuk mendukung kurikulum merdeka kelas IV sekolah dasar
yang telah dikembangkan, maka diperoleh hasil penelitian dan penjelasan melalui beberapa
tahap sesuai dengan prosedur dari pengembangan ADDIE, yaitu: analisis (analysis), desain
(design), pengembangan (development), pelaksanaan (implementation), dan evaluasi
(evaluation). Berikut ini tahapan yang digunakan pada penelitian sebagai berikut:
1. Tahap Analisis (Analysis)
Tahapan analisis ini meliputi kegiatan seperti analisi materi, analisis kebutuhan dan
analisis karakteristik peserta didik. Berikut penjelasannya:
a) Analisis Materi
Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi buku ajar Pendidikan
Pancasila kelas IV pada semester 2 (dua) yang akan dijabarkan. Selanjutnya,
pemilihan materi yang akan disampaikan dalam penelitian disusun secara sistematis
ke dalam e-Modul yang dikembangkan agar peserta didik mudah memahami konsep
sesuai dengan kebutuhan peserta didik kelas IV SDN 14 Koto Baru.
b) Analisis Kebutuhan
Tahap analisis kebutuhan ini, peneliti melaksanakan observasi pada saat akan
menyusun bab | ke SDN 14 Koto Baru di kelas IV dan pemberian angket terhadap
wali kelas dan peserta didik kelas IV SDN 14 Koto Baru. Salah satu masalah yang
ditemukan peneliti saat melakukan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) yaitu
rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Maka
diperlukan suatu bahan ajar yang dapat memudahkan peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran Pendidikan Pancasila.
c) Analisis Karkateristik Peserta Didik
Analisis ini berupa angket yang diberikan kepada wali kelas IV dapat
disimpulkan bahwa peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, yaitu

peserta didik kurang memahami materi pembelajaran Pendidikan Pancasila
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dikarenakan belum adanya bahan ajar yang menarik untuk menunjang pembelajaran.
Hal ini terlihat dari hasil ulangan harian (UH) peserta didik yang rendah pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila. Jadi, peneliti mengembangkan bahan ajar e-Modul
berbantu book creator pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila elemen “Bhinneka
Tunggal Ika” ini diharapkan dapat mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Tahap Desain (Design)

Hasil tahapan perancangan yang telah dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

a) Validitas
Tabel 4.2 Hasil Validitas oleh Ahli E-Modul Pendidikan Pancasila
Validator Hasil V = Zx100% Kategori Keterangan
M. Anggrayni, vV =22x100% Sangat Valid | Dosen FKIP
32
M.Pd V = 87.5% UNDHARI
Dr. Gunawan Ali, | 7 = 2°x100% Sangat Valid | Dosen FILKOM
32
M.Kom V = 81,25% UNDHARI
Aprimadedi, M.Pd | y = 28x100% Sangat Valid | Dosen FKIP
32
V = 83,34% UNDHARI
Total 252,09,.100% Sangat Valid | -
3
Keseluruhan — 84%

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil validitas yang telah
dilakukan oleh validator kelayakan isi oleh M. Anggrayni, M.Pd dengan hasil 87,5%
dikategorikan sangat valid, validator kelayakan konstruksi oleh Dr. Gunawan Ali,
M.Kom dengan hasil 81,25% dikategorikan sangat valid, dan validator kelayakan
bahasa oleh Aprimadedi, M.Pd dengan hasil 83,34% dikategorikan sangat valid.
Dengan demikian, hasil penilaian validitas e-Modul Pendidikan Pancasila yang telah
dirancang peneliti telah dirata-ratakan dengan hasil 84% dikategorikan sangat valid.

b) Praktikalitas

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN 14 Koto Baru dengan jumlah peserta
didik yaitu 32 orang. Produk yang dikembangkan akan dinilai oleh wali kelas 1V
Bapak Zailani Sidik, S.Pd dan peserta didik kelas IV dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Data Praktikalitas dari Pendidik

No. Nama Hasil p = %xlOO% Kategori Keterangan
1. | Zailani Sidik, | p = 2%%100% Sangat Wali Kelas IV
S.Pd 049, Praktis SDN 14 Koto
Baru
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil praktikalitas yang diisi oleh

praktisi Zailani Sidik, S.Pd dari wali kelas IV SDN 14 Koto Baru dengan hasil 94%

dikategorikan sangat praktis.

Tabel 4.6 Data Praktikalitas dari Peserta Didik

No. Nama Hasil p = Zx100% Kategori Keterangan
1. | AldiJuhan p =7x100% Sangat Peserta Didik Kelas
_ 9250 Praktis IV SDN 14 Koto
’ Baru
2. | Alisa Aprilia p = 2x100% Sangat Peserta Didik Kelas
—'85% Praktis IV SDN 14 Koto
Baru
3. | Andini lllaika Y | p = %xlOO% Praktis Peserta Didik Kelas
—"80% IV SDN 14 Koto
Baru
4. | Anggun = 3°%100% Sangat Peserta Didik Kelas
Saptiana _ ‘;307 50 Praktis IV SDN 14 Koto
- Baru
5. | Annanda Tisya =32,100% Praktis Peserta Didik Kelas
—'80% IV SDN 14 Koto
Baru
6. | Atisa p= %xm()% Sangat Peserta Didik Kelas
_'950, Praktis IV SDN 14 Koto
Baru
7. | Aura Fitri p= %xm()% Sangat Peserta Didik Kelas
= 00% Praktis IV SDN 14 Koto
Baru
8. | Aura Nazira p= %xm()% Sangat Peserta Didik Kelas
—100% Praktis IV SDN 14 Koto
Baru
9. | Cantika PutriH | p = 25x100% Sangat Peserta Didik Kelas
_ ‘3’7 50 Praktis IV SDN 14 Koto
Y Baru
10. | Fabio Saputra p = 2x100% Sangat Peserta Didik Kelas
—80% Praktis IV SDN 14 Koto
Baru
11. | Fadiah Putri J p = 40,100% Sangat Peserta Didik Kelas
= 00% Praktis IV SDN 14 Koto
Baru
12. | Jenia Ellyyah P | p = 3°x100% Sangat Peserta Didik Kelas
_909 Praktis IV SDN 14 Koto
Baru
13. | Kairul Arka P =3%100% Praktis Peserta Didik Kelas
50 IV SDN 14 Koto
Baru
14. | Kayruna Fauzia = 38,100% Sangat Peserta Didik Kelas
950 Praktis IV SDN 14 Koto
0 Baru
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15. | Kheyzia Febiola | 5 = 354100% Sangat Peserta Didik Kelas
B Praktis IV SDN 14 Koto
= 87,5%
Baru
16. | Lutfi Hikmal Z =375100% Sangat Peserta Didik Kelas
0 Praktis IV SDN 14 Koto
=92,5%
Baru
17. | Marsha AulyaP | 5 = 3351009 Sangat Peserta Didik Kelas
W Praktis IV SDN 14 Koto
= 82,5%
Baru
18. | M. Alvariza p = 2x100% Sangat Peserta Didik Kelas
40 Praktis IV SDN 14 Koto
=95%
Baru
19. | M. Ibra Novendi | » = 23x100% Sangat Peserta Didik Kelas
0 Praktis IV SDN 14 Koto
= 82,5%
Baru
20. | M. Irsyad A =375100% Sangat Peserta Didik Kelas
_ 40 Praktis IV SDN 14 Koto
=92,5%
Baru
21. | M. Rafka p = 22x100% Praktis Peserta Didik Kelas
40 IV SDN 14 Koto
=70%
Baru
22. | M. Rizki p = 2x100% Sangat Peserta Didik Kelas
0 Praktis IV SDN 14 Koto
=85%
Baru
23. | Niko Alvareq p= 31100% Praktis Peserta Didik Kelas
_n IV SDN 14 Koto
=77,5%
Baru
24. | Putra Anugra | | p = 37x100% Sangat Peserta Didik Kelas
_w Praktis IV SDN 14 Koto
=92,5%
Baru
25. | Qaireen Nazhifa | p = 404100% Sangat Peserta Didik Kelas
_n Praktis IV SDN 14 Koto
=100%
Baru
26. | RestaEvaniyP | p = 3x100% Sangat Peserta Didik Kelas
v Praktis IV SDN 14 Koto
=97,5%
Baru
27. | Salsabilla Putri | p = 34100% Sangat Peserta Didik Kelas
0 Praktis IV SDN 14 Koto
=90%
Baru
28. | Saswiya p = 2°x100% Praktis Peserta Didik Kelas
0 IV SDN 14 Koto
=65%
Baru
29. | Tifani HustaM | 5 = %1009 Sangat Peserta Didik Kelas
_ Praktis IV SDN 14 Koto
=100%
Baru
30. | Zahran R p = 28,100% Praktis Peserta Didik Kelas
49 IV SDN 14 Koto
=70%
Baru
31. | Zaki p= 3%%100% Sangat Peserta Didik Kelas
40
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= 85% Praktis IV SDN 14 Koto

Baru
32. | Zaskia p = 2%x100% Sangat Peserta Didik Kelas
_ 88 Praktis IV SDN 14 Koto
0 Baru

p =22%%100% | Sangat -
_ 83'}2 5% Praktis
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil praktikalitas yang telah diisi

Jumlah

oleh praktisi yaitu dari peserta didik kelas IV SDN 14 Koto Baru berjumlah 32 orang
dengan hasil 87,5% dikategorikan sangat praktis.
c) Efektivitas
Penyajian data efektivitas pada uji coba produk e-Modul mata pelajaran
Pendidikan Pancasila kelas IV SDN 14 Koto Baru berguna untuk mengetahui
keefektifan e-Modul yang telah dibuat oleh peneliti, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7 1 Data Uji Coba E-Modul Pembelajaran Pendidikan Pancasila

No. Kriteria Jumlah Persentase
1. Tuntas 28 87,5%
2 Tidak Tuntas 4 12,5%

'Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik telah
mencapai KKM, ketuntasan hasil belajar peserta didik dengan rata-rata 87,5%
dikategorikan sangat efektif. Sedangkan ketidak tuntasan hasil belajar peserta didik
dengan rata-rata 12,5% dikategorikan tidak efektif.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tujuan dari tahap pengembangan ini yaitu menghasilkan e-Modul pembelajaran
Pendidikan Pancasila elemen 3 “Bhinneka Tunggal Ika” berbantu Book Creator pada
kelas IV SDN 14 Koto Baru yang valid, praktis dan efektif.

4. Tahap Pelaksanaan (Implementation)

Tahap pelaksanaan ini yaitu setelah dinyatakan layak dari validasi oleh validator
(tim ahli), selanjutnya e-Modul pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat
diimplementasikan atau digunakan dalam proses pembelajaran peserta didik. Uji coba e-
Modul Pendidikan Pancasila dilaksanakan di kelas 1V SDN 14 Koto Baru.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil proses dan data hasil penilaian
yang diperoleh dari validitas oleh validator (tim ahli), aanlisis praktikalitas dari hasil
lembar angket respon pendidik dan peserta didik. Selanjutnya, analisis efektivitas dari uji

coba e-Modul pembelajaran Pendidikan Pancasila dan lembar tes hasil belajar peserta
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didik bertujuan untuk mengetahui keefektivan dari e-Modul Pendidikan Pancasila
berbantu Book Creator kelas IV SDN 14 Koto Baru.

SIMPULAN

Pengembangan yang telah dilakukan terhadap e-Modul mata pelajaran Pendidikan
Pancasila elemen 3 “Bhinneka Tunggal Ika”, pengumpulan data dan penyajian data kelas 1V
SDN 14 Koto Baru, dapat disimpilkan sebagai berikut:

1. Pengembangan e-Modul mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan
model ADDIE dapat diuji cobakan di kelas IV SDN 14 Koto Baru.

2. Rancangan desain e-Modul mata pelajaran Pendidikan Pancasila dibantu canva dan book
creator.

3. Validitas e-Modul mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang dinilai oleh validator
berjumlah 3 orang, dengan kategori penilaian yaitu materi (isi), bahasa dan kegrafikaan.
Hasil dari penilaian menunjukkan bahwa e-Modul Pendidikan Pancasila memperoleh
rata-rata 84% dikategorikan sangat valid. E-Modul Pendidikan Pancasila layak untuk
digunakan dan sesuai ketentuan SDN 14 Koto Baru.

4. Praktikalitas yang dinilai dari angket praktikalitas pendidik terhadap e-Modul mata
pelajaran Pendidikan Pancasila yang berjumlah 1 orang pendidik dan peserta didik kelas
IV SDN 14 Koto Baru. Peserta didik dari hasil lembar instrumen praktikalitas mendapat
rata-rata 87,5% dikategorikan sangat praktis, selanjutnya dari penilaian praktisi Zailani
Sidik, S.Pd dari wali kelas 1V SDN 14 Koto Baru mendapat hasil 94% dikategorikan
sangat praktis, artinya e-Modul sudah layak digunakan dengan mudah untuk proses
pembelajaran peserta didik.

5. Efektivitas yang dinilai dari hasil tes akhir belajar peserta didik berupa soal, memperoleh
rata-rata 87,5% dikategorikan sangat efektif, sehingga dapat dikatakan e-Modul mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di SDN 14

Koto Baru.
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